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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Membaca Al-Qur’an merupakan hal yang wajib bagi setiap muslim untuk
mengerjakannya. Sebab, membaca Al-Qur’an bernilai ibadah kepada Allah
SWT, serta dapat meningkatkan keimanan dan menjadikan diri kita semakin
bertakwa kepada Allah SWT. Hal itu juga diungkapan oleh Gunawan &

Suparman (2015:16) v mengungkapkan bahwa dengan membaca Al-

internal, sepe

faktor dari keluarga‘siswa/i, itu sendiri, | Sedangkan, (faktor jeksternal berupa

pendeknya bacaan, kesulitan dalam pengucapan huruf (makhorijul huruf) yang

: tidak adanya kemauan siswa/i untuk membaca Al-Qur’an, dan

benar, kesulitan mempelajari penerapan hukum tajwid, faktor pendidikan yang
tidak mewajibkan siswa/i dalam membaca Al-Qur’an, pengaruh pergaulan
sosial, serta ketidakcocokan guru dalam menggunakan metode ketika mengajar.

Selain itu, ketidakmampuan membaca Al-Qur’an juga bisa disebabkan
karena seorang guru yang kurang memperhatikan bacaan siswa/i ketika mereka

sedang membaca Al-Qur’an serta guru jarang dalam memberikan soal/latihan



tentang bacaan Al-Qur’an kepada siswa/i. Hal ini sejalan dengan yang
disampaikan oleh Hassan (2011:327) bahwa evaluasi atau penilaian perlu
dilakukan oleh seorang guru melalui sebuah tes.

Tidak hanya itu, ketidakmampuan siswa/i dalam membaca Al-Qur’an ini
bisa disebabkan karena kecanduan pengaruh teknologi informasi yang canggih
sehingga membuat siswa/i tidak ingin belajar membaca Al-Qur’an (Szabo &
Long, 2016:2).

Dalam meningkatkan _kemampuan membaca Al-Qur’an sangat diperlukan

metode yang tepat, sehingga siswa/i tid asa bosan dengan pelajaran yang

am,;‘nnya, banyak seorang pendidik yang masih
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n_sehingga membuat siswa/i menjadi bosan

disampaikan. Tetapi pad

Fahlevi,
ntut untuk

inovatif dalam'menyajikan metode agar pembelajaran tidak membosankan.
Oleh sebaly_ itu | nentings,hagih seorang /gury Jgmiliki jpengetahuan yang
adai dal j sugtu i sestapmener todepdalam
minat siswa/i dalam membaca Al-Qur’an serta meningkatkan kemampuan
membaca Al-Qur’an dari siswa/i tersebut (Prihatini, 2017:179).
Dalam mengajarkan Al-Qur’an, ada beberapa metode yang dapat diterapkan
bagi seseorang yang belum mengenal bacaan Al-Qur’an sama sekali hingga

bisa membaca Al-Qur’an dengan lancar. Metode yang digunakan dalam

membaca Al-Qur’an seperti yang diungkapkan Sabki dan Hardaker (dalam Sai,



2017:11) bahwa dahulu metode yang digunakan dalam mengajarkan membaca
Al-Qur’an yaitu dengan menggunakan metode menghafal.

Namun, seiring berkembangnya zaman dan semakin profesional pendidik di
zaman sekarang ini, maka berkembang pula metode pengajaran membaca Al-
Qur’an, salah satu metode yang banyak dipakai oleh pendidik saat ini dalam
mengajarkan membaca Al-Qur’an yaitu dengan metode Al-Hira’ dan metode
membaca terbimbing.

Metode Al-Hira’ merupakan salah satu metode yang efektif untuk

-Qur’an serta mampu untuk
ng\aca Al-Qur’an siswa/i di sekolah dalam
\y

,2018:97). Namun pada kenyatannya, metode

memudahkan dalam

meningkatkan kemamp

guru tersebut telah menggunakan metode Al-Hira’ dalam

mengajarkannya (tasibuan, 2018:98).| S | AM NEGERI

SURALERE TARAMELATS.

saja, melainkan perlu metode lain sebagai pendukung dari metode tersebut.

Metode pendukung tersebut, yaitu metode membaca terbimbing.

Metode membaca terbimbing adalah suatu pendekatan instruksional yang
sering digunakan di kelas dasar yang dirancang untuk mempromosikan
pencapaian mandiri (Young, 2018:1), sedangkan Abidin (2012:90) juga

berpendapat bahwa metode membaca terbimbing merupakan metode



pembelajaran terbimbing untuk membantu siswa/i dalam menggunakan strategi
belajar membaca secara mandiri.

Dalam penerapannya, seperti yang dikatakan Pinell dan Fountas (2012:272)
buku berjenjang yang digunakan dalam metode membaca terbimbing hanyalah
salah satu komponen dari literasi berkualitas, guru dapat menentukan sendiri
teks yang akan digunakan dalam penerapan membaca terbimbing dan dapat
bekerja dengan siswa/i di dalam kelas dengan konteks yang lainnya. Metode
membaca terbimbing ini_juga harus menyesuaikan bahan bacaan/teks untuk

itu, kegiatan membaca terbimbing
at memahami lebih mendalam kebutuhan

u memberikan strategi pembelajaran

tujuan dan jenis yang berbeda.
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jarang diterapkan sebagai metode dalam mengajarkan membaca Al-Qur’an,
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umat muslim yang tidak mampu membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar.
Salah satunya dikalangan pelajar, seperti yang peneliti temukan dalam
pengamatan awal pada tanggal 28 Januari 2022 di kelas VII' dan VII?
Madrasah Sanawiah (MS) Swasta Maura EI-Mumtaz Binjai, terdapat
kemampuan membaca Al-Qur’an siswa/i di kelas tersebut sangatlah rendah.

Banyak dari siswa/i di kelas tersebut yang mengalami kesulitan dalam

membaca Al-Qur’an, seperti kesulitan dalam membedakan huruf hijaiah,




kesulitan memahami perubahan bentuk huruf yang bersambung, kesulitan
membedakan harakat panjang dan pendeknya bacaan, kesulitan dalam
pengucapan huruf (makhorijul huruf) yang benar, kesulitan mempelajari
penerapan hukum tajwid, kurangnya antusias siswa/i di kelas tersebut dalam
membaca Al-Qur’an, serta dari segi peran guru yang kurang menguasai metode
pembelajaran dengan baik sehingga dapat menghambat dan mempersulit proses
pembelajaran yang kurang efektif serta memperlambat berhasilnya pengajaran

membaca Al-Qur’an di Madrasah Sanawiah (MS) Swasta Maura El-Mumtaz

Binjai tersebut. Berdas ada di atas, peneliti merasa
tertarik untuk melakuka _ \dengan' ':iul “Pengaruh Metode Al-Hira’

4. Siswa/i Kurang antusias

5. Guru kupang| Merpilikhkapagiag Yituk jmengugase) Imetgde pembelajaran
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C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, peneliti akan memberikan batasan-
batasan masalah untuk menghindari kemungkinan meluasnya masalah yang
akan diteliti. Adapun batasan masalah dalam penelitian ini, yaitu:

1. Kemampuan membaca Al-Qur’an siswa/i Madrasah Sanawiah (MS)

Swasta Maura EI-Mumtaz Binjai;



2. Mencari pengaruh dari metode Al-Hira’ dan metode membaca terbimbing
terhadap kemampuan membaca Al-Qur’an siswa/i Madrasah Sanawiah
(MS) Swasta Maura EI-Mumtaz Binjai;

3. Mencari perbedaan pengaruh dari metode Al-Hira’ dan metode membaca
terbimbing terhadap kemampuan membaca Al-Qur’an siswa/i Madrasah

Sanawiah (MS) Swasta Maura EI-Mumtaz Binjai.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar be

rumusan masalah dalam
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r’an siswa

Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui:

1. Metode | Aliflipaf Reaepriilih, [oehgaraiy [yidng , [sigrifikan  terhadap
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2. Metode membaca terbimbing memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap kemampuan membaca Al-Qur’an siswa/i Madrasah Sanawiah
(MS) Swasta Maura EI-Mumtaz Binjai;

3. Perbedaan pengaruh metode Al-Hira’ dan metode membaca terbimbing
terhadap kemampuan membaca Al-Qur’an siswa/i Madrasah Sanawiah
(MS) Swasta Maura EI-Mumtaz Binjai.



F. Kegunaan Penelitian
Ketika tujuan penelitian ini tercapai, maka hasil dari penelitian ini akan
berguna atau bermanfaat. Adapun kegunaan atau manfaat penelitian ini dapat
diklasifikasikan menjadi dua bagian, diantaranya:
1. Manfaat Teoritis
Secara Teoritis, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat
memberikan manfaat dalam mengembangkan ilmu pengetahuan

khususnya dalam_ meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an

dengan menggu -Hira’ ataupun metode membaca
terbimbing di anawiah %IS) Swasta Maura EI-Mumtaz
Binjai.
2. Manfaat Praktis

Secara praktis, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat

pkan meta
dalam

epada siswa/i yang tidak mampu dalam

mampaEPAERSIEAS ISLAM NEGERI
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Qur’an secara baik dan benar;

d. Sebagai masukkan bagi peneliti, agar dapat menambah khazanah
ilmu pengetahuan pada penelitian tersebut;

e. Sebagai bahan acuan di masa yang akan datang apabila ada peneliti

yang akan meneliti di bidang yang sama.



